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381 tahun 1999, disebutkan bahwa pengawas madrasah/pengawas pendidikan
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i ,dalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang
1 .,ﬁ .] peev i

4 5 penub oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap
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ks <anaan pendidikan di madrasah dan pendidikan agama di sekolah umum dengan

r

mandkaﬂ penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi

ja satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah (Thaib, 2005: 5).
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Ada dua hal yang mendasari pentingnya pengawasan dalam proses pendidikan,
it (D Perkembangan  kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan.
;;e;kcmbaﬂgan tersebut  sering  menimbulkan perubahan struktur maupun fungsi
prikulum. Pelaksanaan kurikulum tersebut memerlukan penyesuaian yang terus-
qenerus dengan keadaan nyata di lapangan. Hal ini berarti bahwa guru-guru senantias
parus berusaha mengembangkan kreativitasnya agar daya upaya pendidikan berdasarkan
jurikulum  dapat terlaksana secara baik. Namun demikian, upaya tersebut tidak
«lamanya berjalan mulus, banyak hal yang sering menghambat, yaitu tidak lengkapnya
informasi yang diterima, keadaan sekolah yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum,
masyarakat yang tidak mau membantu, keterampilan menerapkan metode yang masih
harus ditingkatkan dan bahkan proses memecahkan masalah belum terkuasai. Dengan
demikian, guru dan Kepala Sekolah yang melaksanakan kebijakan pendidikan di tingkat
paling mendasar memerlukan  bantuan-bantuan khusus dalam memenuhi tuntutan
pengembangan pendidikan, khllsusnya pengembangan kurikulum; (2) Pengembangan
guru senantiasa diupayakan secara terus-menerus dalam suatu organisasi. Tidak semua
guru yang dididik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan kualified. Potensi
sumber daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan
fungsinya secara potensial. Selain itu, pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong
siru-guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmuy
Pngetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
Ptbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam

Striacl

“4s1 edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, kegiatan supervisj

Pandang perlu untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran (Supandi,
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%56 237) Demikian juga halnya dengan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam

u

tksanakan fungsi supervisi akademik, yaitu memberikan bantuan profesional kepada
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e Selain itu juga dtlmmbclakangi oleh: (1) sik

ap mental pengawas yang masik
mendukung, hubungan  professional vang kaku
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. kurang akrab, masih

et B

gpatkan guru bukan sebagai Kolega akan tetapi sebagai bawahan; (2) adanva

an Pengawas Pendidikan .-\ganm Islam
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7 yang beranggapan, bahwa guru

_idikan Agama Islam yang tidak memerlukan kepengawasan karena sudah dianggap
_iliki wawasan yang sama dengan Pengawas Pendidikan Agama Islam, schingga
_-vebabkan rendahnya prosentasi kehadiran pengawas di sckolah; dan (3) Instansi

- herbeda antara pengawas Pendidikan Agama Islam den;,an guru Pendidikan

'n

\_
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sncagawasan yang tidak imbang antara kcpengawasan di sekolah umum dengan di

-sirasah sehingga berpengaruh terhadap kelancaran kepengawasan.

Menyvikapi permasalahan tersebut, seorang supervisor dituntut untuk lebih

wsional dalam menerapkan strategi kepengawasannya sehingga akan berdampak

3

-2 peningkatan kemampuan guru secara profesionai dalam pengelolaan pembelajaran.
2sil penelitian ini mendeskripsikan hal-hal yang berkenaan dengan Strategi Pengawas
“mdidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru Pendidikan Agama

<:m pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota Banjarmasin.

t. Perencanaan Kegiatan Supervisi

Temuan penelitian menunjukkan, bahwa strategi kepengawasan yang dilakukan
“hi semua pengawas adalah merencanakan dan  menyiapkan  perangkat
| L-1v<‘-ngavvasannya sebelum melakukan supervisi. Perangkat kepengawasan tersebut
“himpun dalam program tahunan, semester dan bulanan. Pada tiap awal tahun ajaran
"Mia  pengawas melalui Kelompok Jajaran  Pengawas (Pokjawas) sudah
aempersiapkan dan menyusun program dimaksud sedemikian rupa sehingga pada saat

aksanaan supervisi mereka menggunakan program yang sama. Hanya dalam program
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an memberikan kekecews il o A X
;r& ¢ akan aan kepada banyak pihak yang terlibat didalamnya,

trti

gur-u‘ Supcr\"i.‘ior dlln para SIS\Va
Scpb

yang mengharapkan dan mcmcnlul\an

okatan keterampilan (performance) gurunya (Rifa'i, 1982: 48).
‘1

apai sa
Untuk mencap saran yang telah digariskan perlu ada rencana kegiatan bagi

'IJ

rus dila \
45 apa yang haru kukan. Rencana kegiatan pengawas tersebut dapat dijabarkan

scbﬂg”i perikut: (1) Menyusun daftar lengkap sekolah d

as. Pengawas haru
pulédw g aris mempunyai pedoman kerja dan mengetahui dengan

an gure yang berada dalam
> 1] S 3 - y e 4 . " .

.i]ayah kepengawasahmasing-masing; (2) Menusun jadwal kegiatan tahunan, bulanan

dan mingguan; (3) Menyiapkan blanko-blanko kepengawasan yang diperlukan; {4)

l felakukan kunjungan sckolah kegiatan pengawas, dalam kesempatan ini pengawas

mclakukun dialog dengan kepala sekolah yang bersangkutan berkenaan dengan sikap
p,ofesional guru dan usaha-usaha sekolah dalam menunjang pendidikan; (5)
Mengaamati lingkungan sekolah yang berkenaun dengan kehidupan beragama; (6)
\felakukan kunjungan kelas; (7) Mengadakan konsultasi perorangan dengan guru yang
gipandang perlu; (8) Mengadakan konsultasi pengembangan melalui kelompok kerja
guru; (9) Memantau perkembangan pelaksanaan kurikulum; (10) Mengevaluasi kegiatan
gury;  (11)  Membantu  penyelenggaraan  pembinaan  guru;  (12) Mengadakan
konsultasi/konsulidasi sesama pengawas dan tenaga kependidikan lainnya; (13)
Mengembangkan hubungan Kerjasama; (14) Menghadiri kegiatan pembinaan; (15)
Melaksanakan tugas-tugas lain vang dimim? oleh atasan; (16) Melakukan kegiatan

lintas sektoral; dan (17) Menyampaikan laporan (Departemen Agama R, 1997: 46).

C. Instrumen yang Digunakan dalam Melakukan Supervisi
Temuan penelitian menunjukkan, bahwa salah satu bentuk strategi
kepengawasan yang dilakukan pengawas adalah membuat dan menggunakan instrumen
yang sama, yakni instrumen yang sudah disepakati oleh Pokjawas Kantor Departemen
Agama Kota Banjarmasin. Menurut beberapa Pengawas, instrumen tersebut bisa saja
®rubah sesuai dengan kondisi pada saat it den dengen tyjunn supervisi yang akan
“lakukan dan berdasarkan kesepakatan Pokjawas. Namun, selama ini Pengawas belum
“hgerabangkan instrumennya kearah yang lebih spesifik untuk mengetahui potensi

“ang dimiliki guru ke arah pengembangan yang lebih profesional.
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anemen  Pendidikan dan Ke |
peparte an dan Kebudayaan R dalmn buku 1 tentang Alat

o oehangkan dan secara resmi di
i ¢|1Lcmh. ¥ ara resmi digunakan untuk mengukur kemampuan guru
\:\Hl! ) ‘l‘l\. l l
i e dimiliki oleh setiap g ™ .
g harus iap guru bidang studi apapun. Dikatakan cssential karena

sifat generic exsensial. Dikatak: ople k
persii¢ akan generic karena kemampuan tersebut secara

o tersebut merupak : '
- pakan kemampuan-kemampuan yang penting saja. Ini tidak

. wahwa kemampuan yang lain tidak ‘
o ? o ampuan yang lain tidak perlu melainkan masih sangat diperlukan

g harus diukur melalui instrumen lainnya

apun yang termas s isan mantlal . .
Adapun yang rmasuk dengan penilaian kegiatan supervisi dan tindak lanjutnya

o (a) Penilaian yang berisi te
odalah: (a) yang berisi tentang keterbacaan dan keterlaksanaan proses

_visi: keterbacaan dan Kemantap: . o

qupervists k ‘ jan kemantapan instrumen; hasil instrumen; dan kendala dalam
keanaan SUpErvisi asil supervisi: ” ) .
pelaksandt I itau hasil supervisi; (b) Tindak lanjut yang berisi tentang

zangkah-langkah pembinaan dan program supervisi selanjutnya.

- p. Pelaksanaan Supervisi di Sekolah

Temuan menunjukkan, bahwa kaitan supervisi dengan pembinaan terhadap guru
masih belum maksimal. Jika pengawas lebih sering dan terjadwal dalam

" i sekolah
gawas akan lebih mengetahui dan mendalami

melakukan kujungan ke sekolah, maka pen

. zkan kemampuan guru dalam mengajar, sekaligus akan lebih memahami akan protype

wru di sekolah. Dengan pemahaman ini, seorang
majukan dan meningkatkan potensi guru. Hal ini

kondisi sekolah, misalnya ada

pengawas akan mudah melakukan

rendekatan yang tepat dalam me

menurut beberapa pengawas disebabkan situasi dan

n kegiatan sekolah berupa ulangan-ulang
a sekolah yang merupakan binaan untuk disupervisi,

melakukan supervisi di madrasah

benturan  denga an dan kegiatan lainnya,
disamping itu karena banyakny
was yang Jebih fokus

ditambah dengan penga
ecadaan seperti ini, pengawas belum maksimal

dibanding dengan di gekolah. Dengan k
melakukan Jangkah-langkah strategis bagi upayd peningkatan guru ke arah yang lebih

profesional

Untuk meningkatkan kualitas
kegiatan monit
ebagai rekan kerja guru dalam meningkatkan

pendidikan di sekolah, maka kegiatan penting

dalam proses akademik adalah oring dan controling (pengawasan),

ferutama oleh supervisor. Supervisor S
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kctcramP‘l““ teknis; dan (9) supervisor seharusnya menciptakan ikli
m

5 ang terbuka, yang me :
s:.mis‘%,orml yang » yang memungkinkan pemantapan hubungan yang saling
qre n'QnE (Supportlve).
et

Menurut Hasan (2002, 6), langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

an Supevisl mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.

wﬂ_‘}‘m
5

’i,‘lksaﬂa
chiatﬁn persiapan yang harus dilakukan adalah: (a) penyusunan program supervisi,

Jalarm .
" pstrumen; dalam organisasi supervisi tercermin mekanisme, pelaksanaan pelaporan
an tindak Janjut. Pelaksanaan supervisi melibatkan pengawas dan pejabat struktural

erka
au penjelasan teknis pelaksanaan supervisi dan kebijakan terbaru tentang petunjuk

supervisi haru T :
program P s tercermin jenis kegiatan, sasaran, pelaksanaan, wakiu

.. dan kepala sekolah dan petugas yang ditunjuk; dan (b) menyiapkan instrumen

pclaksanaan pendidikan di sekolah.
pelaksanaan supervisi meliputi: (a) supervisi harus berkesinambungan; (b)

qupervisi berhasil apabila pelaksanaan dilakukan pada awal dan akhir semester untuk

gibandingkan; (¢) terampil menggunakan instrumen; (d) mampu mengembangkan

instrumen; (€) Supervisi bukan menggurui akan tetapi bersifat pemecahan masalah; ®

qupervisi harus mencakup teknis administratif dan edukatif; (g) supervisor harus

menguasai materi yang akan disupervisi dan membawa instrumen-instruman, kartu

masalah dan lain-lain. Pelaksanaan supervisi diarahkan pada sasaran yaitu guru dalam

mencapai tujuan, dalam pelaksanaannya agar memperhatikan teknik-teknik dan langkah

pelaksanaannya seperti: (1) kunjungan kelas (class visif); (2) wawancara; (3) diskusi;

(4) kunjungan antar kelas; (5) menilai diri sendiri.

E. Teknik Supervisi yang Dilakukan Pengawas

Temuan penelitian menunjukkan, bahw
ak menggunakan teknik indi
yang bersifat langsung dan tidak langsung, teknik

a upaya pengawas melakukan strategi

kepengawasan lebih bany vidual daripada kelompok. Untuk

teknik individual digunakan teknik
individual langsung adalah supervisor lang
proses pembelajaran,

gamati proses pembelajaran
juga dengan hanya melakukan pembicaraan,

sung masuk kelas mengamati unjuk kerja

sedangkan teknik individual tidak

guru dalam melakukan
guru dari luar kelas.

| :
langsung adalah supervisor men

D:s;mlping itu seorang supervisor bisa
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L teleh g memberikan tanda tangan. Beberaps gurs memberikan permyataas,
el o diskust bersifal blasa-biasa saja, tidak ada langkah yang sifatnya
' ?"w:‘; yang dagendakan untuk dilakaukan kedepannya. Padahal kesempatan seperti
: {w:m,,..kﬂl saat yang tepat bersama-bersama guru untuk mengatur strategi apa yang
ﬂ:_ ggerapkan dalam rangka meningkatkan profesionalitas gury. Dalam hal ini.

" qwns  belum maksimal melakukan langkah-langkah strategis dalam upayd
_nghntan ol gur.
3 pada dasarnya tindak lanjut hares dilakukan oleh supervisor Scgera setelah
 qgiston supervisi dalam bentuk observasi dilakukan, Dalam kegiatan obscrvasi kelas
(hadap proses pembelajaran mengandung tiga kemunghinan pemusatan perhatian,
it BUN, sivwa, dan interaksi siswa dengan guru. Kegiatan guru Yang mendapat fokus
peagamatan antara Jain: bagaimana memulsi tugasnya, adakah kegiatan appersepsi
semancing pengetabuan siswa yang akan dipergunakan untuk memahami bahan/materi
relajaran baru, bagaimana guru memberikan respon torhadap siswanya, adakah guru
endukung tejadinya proses belajur siswa stau bahkan menimbulkan hilangnya
wmangat belajar dikalanagan sivwa, membunuh inisiatif dan krcatifitas siswa dan
crerusnya. Dalam proses pembelajaran skan tetliha apakali gura yang mendominasi
ilas stau siswa yang lebih akuf, seberapa banyak teknik bertanya yang mendorong
aewa berfikir, mencari jalan untuk menyelesaikan masalah,

Jika pusat perhatian pengamatan ditujukan terhadap piswa, maka supervisor
Lapat mencalat berapa banyak memberikan respon terhadap perianyaan siswa. Hal lain
sang dapat diamati dan siswa adalah berapa banyak wakiu yang dipergunakan untuk
melsksanakan tugas-tugas belajar, seperti membaca, berdiskusi, mencatat, membuat
wal, dan sehagainya. Selama pelajaran berlangsung apakah guru memperhatikan siswa
di kelas yang lebih banyak tidak mengikuti pelajaran ekan tetapi melakukan bal-hal
yang tidak bermanfaat, misalnya bercanda, ngobrol dan scbagainya, atau guru asyik
dengan siswa yang tekun dan rajin belajar dan tidak peduli terhadap siswa lainnya.

Pengamatan yang juga sangat penting dilakukan adalah pengamatan terhadap
w,mgmj.dimmmdmﬁm&dmmmmmmgm&my‘
selamma pelajaran berlangsung. Interaksi terscbut ada yang tida direncanakan dan ada
)’W@mm)mgdmwmw}'m&ﬁdﬂﬁmm ialah
berruk-bentuk reaksi siswa terhadap respon seorang siswa yang lain sebagai tanggapan
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¢ . . ' 7 . . 't y '{ & P P
perhatian utamanya, pertanyaan it meliputi hal-hal yang dianggap berhasi] dan Yang

kurang berhasil  menurut gury; (5) menunjukkan  data hasil Pengamatan g,

memberikan kesempatan kepada guruuntuk menafsirkan data tersebut; (6) menganaliss

dan menginterpretasikan data hasil rekaman secara bersama-sama; (7) menanyakay,
Kembali perasaan guru setelah mendiskusikan hasil analisis dan Interpretasi rekamap

data tersebut; (8) menyimpulkan hasil dengan melihat atau membandingkan antara apg

vang sebenamya merupakan keinginan atau target guru dengan apa Yang sebenarnva

telah terjadi atau tercapai; dan (9) menentukan bersama-sama dan mendorong guru

untuk merencanakan hal-hal yang perlu dilatih atau dipe
berikutnya (Suhardan, 2006: 5.

rhatikan pada kesempatan
G. Pemberian Motivasi Kepada Gury

Temuan penelitian menunjukkan, bahwa pengaw

1 dalam bentuk reward terhada
alam pengelolaan pembelajaran, p

as belum maksimal
memberikan motivas

P guru-guru yang memiliki prests
d a
meningkatkan gairah kerja guru

profesionalitas guru dalam Proses pe
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, ini panya sebata pemberian nilai, baik secarn kuantitatil matpun kualitatif,

ie;cl\‘“m untuk menindak lanjuti terhadap nilai yang diberikan itu dan kaitannyi
:ncﬂ“ pt‘-mbcria" penghargaan nampaknya belum dilakukan.

o pemberian motivasi merupakan salah satu bentuk  strateg penjawis itk
meningkmkan semangat kerja guru dalam mengajar. Motivasi bisa berbentuk mater]
:‘mupl‘“ dalam bentuk dorongan moril. Dalam ilmu psikologi, manusia itu pada

umnyd memerlukan adanya motivasi atau pemberian semangat lerutama ketika pada
i -

nmsa—masa jenuh disebabkan tugas rutin yang senantiasa dilakukan. Motivasi itu bisa
persifat -atrinsik, yakni motivasi yang ditimbulkan dari dalam orang, ity sendiri, maupun

cang persifat ekstrinsik, yakni motivasi yang diberikan oleh orang lain. Dalam rangki

jebih mcngglatkaﬂ semangat guru dalam menjalankan tugas yang keschariannya selalu

herhadapan dengan tugas rutin, yakni melayani siswa dalam kegiatan pcmbclujur.’m,

maka seorang supervisor perlu memberikan motivasi. Motivasi diberikan bisa dengan

memberikan penghargaan secara material maupun dukungan moril. Secara material,

misalnya memberikan kesempatan mengikuti pelatihan di luar dacrah sccara berkala.

Hjal ini tentunya diperlukan komunikasi yang baik antara pengawas dengan pengambil

kebijakan, misalnya dengan Mapenda kalau di Kantur Kementerian Agama. Pengawas

parus senantiasa memberikan data tentang guru, terutama gury yang dianggap

berprestasi atau memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas dan tanggungjawabnya.

Jika hal ini dilakukan oleh pengawas, maka guru dimaksud akan merasakan suatu

penghargaan ketika bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya.
Alfonso, Firth, & Neville (1981: 47) menegaskan bahwa seseorang akan bekerja
secara profesional apabila ia memiliki kompetensi yang memadai, Seseorang tidak akan

bisa bekerja secara profcsional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi

diantara sekian kompetensi yang dipersyar
ivasi, betapapun tingginya kemampuan seseorang,

atkan, Kompetensi tersebut merupakan

perpaduan antara kemampuan dan mot

ia tidak akan bekerja secara profesional apabila ia tidak memiliki motivasi kerja yang

tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sebaliknya, betapapun tingginya motivasi

kerja seseorang, ia tidak akan bekerja se¢
n mengerjakan tugas-tugasnya. Menurut Supandi (1996:

cara profesional apabila ia tidak memiliki

kemampuan yang tinggi dalar
miliki tugas, fungsi,
gajaran. Peranan para pengawas dalam melaksanakan

78), pengawas me dan tanggungjawab yang strategis dalam

mengemban pendidikan dan pen
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Penilaian merupakan proses sistematik untuk menentukan tingkat keberhasilay
yang dicapai. Dalam konteks supervisi akademik, penilaian merupakan proges

sistematik untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai dalam pembinaan
keterampilan pembelajaran  guru, Tujuan

penilaian  pembinaan keterampilan
pembelajaran adalah untuk: (1) menentukan

apakah pengajar (guru) telah mencapai
riteria pengukuran sebagaimana dinyatakan dajam tujuan Pembinaan; dan (2) untuk
menentukan validitas teknik pembinaan dap

komponen-komponennya dalam rangka
perbaikan proses pembinaan berikutnya,
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